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 Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong 

pemerintah untuk menghadirkan inovasi dalam 

pemberdayaan UMKM, salah satunya melalui 

Program E-Peken yang dikembangkan oleh 

Pemerintah Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis efektivitas Program E-Peken dalam 

mendukung pemberdayaan UMKM di Kecamatan 

Bulak. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Program E-Peken mampu memperluas akses 

pemasaran dan mendukung peningkatan pendapatan 

UMKM. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya 

optimal karena masih terdapat kendala pada aspek 

pemerataan sosialisasi, partisipasi pelaku UMKM, 

serta pemantauan dan pendampingan yang belum 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

implementasi program melalui peningkatan 

sosialisasi, pendampingan intensif, dan sistem 

pemantauan yang lebih terstruktur guna 

meningkatkan efektivitas program dalam mendukung 

keberlanjutan dan daya saing UMKM. 

Keywords: E-Peken, 

Pemberdayaan UMKM, 

Efektivitas Program. 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan ekonomi digital telah membuka peluang besar bagi penguatan daya saing 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Sebagai tulang punggung 

perekonomian nasional, UMKM mencatat kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja Indonesia (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian, 2025). Peran strategis tersebut menjadikan UMKM sebagai salah satu fokus 

penting dalam pembangunan nasional, khususnya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat ketahanan ekonomi daerah. Oleh karena 

itu, pemberdayaan UMKM menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan ekonomi 

masyarakat guna meningkatkan kemandirian, produktivitas, dan daya saing usaha. Namun 

demikian, besarnya peran UMKM belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan adaptasi 

terhadap transformasi digital yang berkembang pesat. Keterbatasan akses teknologi, rendahnya 

literasi digital, serta minimnya infrastruktur pendukung masih menjadi hambatan yang dihadapi 
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pelaku UMKM dalam memanfaatkan peluang ekonomi digital. (Sulistyo et al., 2024) menegaskan 

bahwa kebijakan pemerintah, bantuan modal, dan pelatihan kewirausahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan bisnis UMKM, namun implementasinya di lapangan masih 

belum optimal karena ketimpangan akses antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian UMKM mengalami kesulitan dalam memperluas akses pasar dan 

meningkatkan daya saing usahanya di tengah perkembangan teknologi yang semakin dinamis. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah menetapkan 

berbagai kebijakan pemberdayaan UMKM. Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM, pemerintah 

menegaskan pentingnya pembinaan, pendampingan, serta fasilitasi pengembangan usaha guna 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 

2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional Tahun 2021-2024 juga menekankan 

pentingnya pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam mendukung pengembangan usaha serta 

perluasan akses pasar bagi pelaku UMKM. (Salkiah & Putra, 2025) menegaskan bahwa efektivitas 

kebijakan pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM di tingkat lokal masih perlu 

ditingkatkan, karena banyak pelaku usaha yang belum memperoleh informasi dan pendampingan 

yang memadai, sehingga aksesibilitas program digitalisasi belum merata dan inklusif bagi seluruh 

pelaku UMKM. 

Sebagai implementasi dari upaya tersebut, Pemerintah Kota Surabaya meluncurkan 

Program Pemberdayaan dan Ketahanan Ekonomi Nang Suroboyo (E-Peken) sejak tahun 2021 

sebagai platform marketplace digital yang memfasilitasi pemasaran produk UMKM, toko 

kelontong, koperasi, dan sentra wisata kuliner melalui laman peken.surabaya.go.id (Nauval et al., 

2023). Program ini diatur dalam Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 87 Tahun 2022 dan dikelola 

oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya. Kehadiran E-

Peken menjadi salah satu inovasi pemerintah daerah dalam mendukung pemberdayaan UMKM 

berbasis digital dengan menyediakan sarana pemasaran yang lebih luas bagi pelaku usaha. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Program E-Peken memiliki peran 

dalam mendukung pemberdayaan UMKM di Kota Surabaya. Penelitian oleh (Akbhari et al., 

2023)  menemukan bahwa E-Peken merupakan inovasi digital yang mampu mendukung pemasaran 

produk UMKM serta memperluas akses pasar bagi pelaku usaha. Namun, pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan fitur aplikasi, aksesibilitas platform yang belum 

optimal, rendahnya intensitas sosialisasi, serta dominasi transaksi yang masih berasal dari kalangan 

Aparatur Sipil Negara (ASN). Sementara itu, penelitian  (Navy Dindaputri & Imanuari Pertiwi, 

2024) menunjukkan bahwa Program E-Peken telah memberikan manfaat dalam mendukung 

pemasaran produk UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital. Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa hambatan, antara lain keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap 

penggunaan platform digital, kurang optimalnya sosialisasi program, serta belum meratanya 

partisipasi pelaku UMKM dalam pelaksanaan program. Temuan kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Program E-Peken memiliki potensi dalam mendukung pemberdayaan 

UMKM, namun efektivitas pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan.  

Kondisi tersebut tercermin pada perkembangan data Program E-Peken dalam tiga tahun 

terakhir yang menunjukkan penurunan konsisten baik dari sisi jumlah pendaftar maupun omset, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 berikut:  
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Tabel 1.1 Jumlah Pendaftar E-Peken per Tahun (2024-2026) 

Tahun Pendaftar 

UMKM 

Pendaftar 

Toko 

Kelontong 

Total 

Pendaftar 

Tren 

2024 348 38 386 Menurun 

2025 151 27 178 Menurun 

2026 35 8 43 Parsial 

Total 534 73 607 - 

Tabel 1.2 Omset E-Peken per Tahun (2024-2026) 

Tahun Omset UMKM Omset Toko 

Kelontong 

Total Omset 

2024 Rp 10,79 miliar Rp 38,60 miliar Rp 49,40 miliar 

2025 Rp 9,11 miliar Rp 38,16 miliar Rp 47,27 miliar 

2026 Rp 2,90 miliar Rp 12,69 miliar Rp 15,59 miliar 

Total Rp 22,80 miliar Rp 89,45 miliar Rp 112,26 miliar 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan 1.2, jumlah pendaftar UMKM dalam program E-Peken 

mengalami penurunan dari 348 unit pada tahun 2024 menjadi 151 unit pada tahun 2025, serta hanya 

tercatat 35 unit hingga April 2026. Penurunan juga terjadi pada omset UMKM yang sebelumnya 

mencapai Rp 10,79 miliar pada tahun 2024 kemudian menurun menjadi Rp 9,11 miliar pada tahun 

2025. Data tersebut menunjukkan adanya penurunan partisipasi dan aktivitas transaksi UMKM 

dalam program E-Peken dari tahun ke tahun. 

Selain mengalami penurunan jumlah pendaftar dan omset, pelaksanaan Program E-Peken 

juga menunjukkan adanya ketimpangan persebaran produk yang terdaftar antar kecamatan di Kota 

Surabaya. Kondisi ini menunjukkan pemanfaatan Program E-Peken oleh pelaku UMKM belum 

berlangsung secara merata. Perbedaan jumlah produk yang terdaftar pada setiap kecamatan 

mengindikasikan adanya perbedaan tingkat partisipasi UMKM dalam memanfaatkan program 

yang dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi lokal masing-masing (Navy Dindaputri & Imanuari 

Pertiwi, 2024).  Oleh karena itu, untuk melihat kondisi tersebut secara lebih rinci, berikut disajikan 

data jumlah produk E-Peken yang terdaftar pada masing-masing kecamatan di Kota Surabaya.  
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Gambar 1. Jumlah Produk Tiap Kecamatan di Surabaya 

Berdasarkan data tersebut, Kecamatan Bulak menjadi salah satu wilayah yang menarik 

untuk dikaji lebih lanjut karena memiliki jumlah produk terdaftar yang cukup signifikan 

dibandingkan kecamatan lainnya. Selain itu, karakteristik wilayah pesisir dengan potensi unggulan 

berupa produk olahan dan kerajinan hasil laut menjadikan Kecamatan Bulak relevan sebagai lokasi 

penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas Program E-Peken 

dalam mendukung pemberdayaan UMKM di Kecamatan Bulak berdasarkan empat indikator 

menurut Budiani, (2007), yaitu: (1) ketepatan sasaran program, (2) sosialisasi program, (3) tujuan 

program, dan (4) pemantauan program. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pelaksanaan program sekaligus menjadi bahan 

evaluasi dan masukan bagi pengembangan Program E-Peken ke depan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

memahami secara mendalam efektivitas Program E-Peken dalam mendukung pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Lokasi penelitian meliputi Dinas Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya sebagai pelaksana kebijakan, serta 

Kecamatan Bulak sebagai wilayah penerima manfaat program. Pemilihan Kecamatan Bulak 

didasarkan pada posisinya yang berada pada kategori tingkat produk menengah, sehingga dinilai 

representatif dalam menggambarkan kondisi implementasi program di tingkat lokal. Selain itu, 

Kecamatan Bulak memiliki potensi unggulan berupa kerajinan tangan berbasis hasil laut yang 

mencerminkan karakteristik ekonomi lokal. Fokus penelitian ini mencakup efektivitas program, 

tingkat partisipasi UMKM, peran pemerintah daerah, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan program. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan pelaku UMKM Kecamatan Bulak dan pihak Dinkopumdag 
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sebagai fasilitator program, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen resmi, laporan, serta 

sumber pendukung lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi pasif, 

wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan relevan dengan penelitian. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles, 2014). 

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi untuk memastikan kredibilitas dan konsistensi data 

yang diperoleh.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Program E-Peken dalam mendukung 

pemberdayaan UMKM di Kecamatan Bulak dianalisis menggunakan empat indikator yaitu 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program 

berdasarkan teori efektivitas program menurut (Budiani, 2007) 

 

Ketepatan Sasaran Program 

Menurut Budiani (2007) ketepatan sasaran program dapat dilihat dari kesesuaian antara 

penerima manfaat program dengan kelompok sasaran yang telah ditetapkan. Dalam Program E-

Peken, sasaran program adalah pelaku UMKM yang membutuhkan dukungan pemasaran dan 

pengembangan usaha melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program E-Peken telah ditujukan kepada pelaku 

UMKM di Kecamatan Bulak sesuai dengan tujuan program. Hal ini terlihat dari keterlibatan pelaku 

UMKM sebagai penerima manfaat program serta adanya pendampingan yang diberikan dalam 

proses pendaftaran, penggunaan aplikasi, hingga pelaksanaan transaksi melalui platform E-Peken. 

Program ini juga memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM untuk memperluas pemasaran 

produk melalui media digital.  

Namun demikian, masih terdapat beberapa pelaku UMKM yang belum memanfaatkan 

Program E-Peken secara optimal. Selain itu, sebagian pelaku UMKM mengetahui program melalui 

relasi atau lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyebaran informasi 

program belum merata sehingga masih terdapat pelaku UMKM yang belum terlibat dalam program. 

Berdasarkan teori Budiani (2007), yang mengemukakan bahwa ketepatan sasaran program 

diukur dari kesesuaian penerima manfaat dengan kelompok sasaran yang telah ditetapkan, hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa efektivitas Program E-Peken dalam mendukung pemberdayaan 

UMKM di Kecamatan Bulak masih belum optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya pelaku 

UMKM yang belum terlibat dalam program meskipun sasaran program telah sesuai dengan target 

yang ditetapkan. (Awaludin & Yusrizal, 2025) menemukan hal serupa, bahwa banyak pelaku 

UMKM yang merasa tidak dilibatkan secara langsung dalam sosialisasi atau konsultasi kebijakan, 

sehingga ketepatan sasaran program pemerintah daerah dalam pengembangan usaha belum 

sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperluas jangkauan informasi 

agar lebih banyak pelaku UMKM dapat memanfaatkan Program E-Peken. 

 

Sosialisasi Program 

Menurut Budiani (2007), sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara 

program dalam menyampaikan informasi kepada kelompok sasaran sehingga tujuan, manfaat, dan 

pelaksanaan program dapat diketahui serta dipahami oleh penerima manfaat. Dalam penelitian ini, 
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indikator sosialisasi program digunakan untuk melihat bagaimana penyampaian informasi Program 

E-Peken kepada pelaku UMKM di Kecamatan Bulak Kota Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan 

Kota Surabaya telah melakukan berbagai upaya sosialisasi Program E-Peken melalui pelatihan, 

pendampingan, serta penyampaian informasi mengenai tujuan dan mekanisme program. Selain itu, 

pendamping UMKM di tingkat kecamatan turut berperan dalam membantu menyebarluaskan 

informasi kepada pelaku usaha yang menjadi sasaran program. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah mengetahui 

keberadaan Program E-Peken serta memahami bahwa program tersebut merupakan sarana 

pemasaran digital yang disediakan oleh Pemerintah Kota Surabaya untuk membantu memasarkan 

produk UMKM. Informasi mengenai program juga diperoleh melalui sesama pelaku UMKM dan 

masyarakat sekitar yang telah mengenal Program E-Peken. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

informasi program telah tersampaikan kepada kelompok sasaran. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa pelaku UMKM yang belum memperoleh 

informasi secara langsung melalui kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan pemerintah. Sebagian 

pelaku UMKM mengetahui Program E-Peken melalui informasi dari pelaku usaha lain atau 

lingkungan sekitar. Kondisi ini menunjukkan bahwa jangkauan sosialisasi program belum 

sepenuhnya merata kepada seluruh kelompok sasaran. 

Berdasarkan temuan penelitian, sosialisasi Program E-Peken di Kecamatan Bulak telah 

berjalan cukup baik karena informasi mengenai program telah diketahui oleh sebagian besar pelaku 

UMKM yang menjadi sasaran program. Namun, penyampaian informasi masih belum menjangkau 

seluruh pelaku UMKM secara langsung sehingga terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 

mengenai program. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Sitorus et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital akibat 

kurangnya pengetahuan, keterampilan digital, serta infrastruktur pendukung yang belum memadai, 

sehingga dibutuhkan pendekatan pendampingan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan sosialisasi dan penyebaran informasi yang lebih luas agar seluruh 

pelaku UMKM dapat memperoleh informasi program secara merata. 

 

Tujuan Program 

Menurut (Budiani, 2007), tujuan program merupakan kesesuaian antara hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan program dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Program E-

Peken hadir sebagai respons terhadap tuntutan adaptasi di era digital, di mana aktivitas ekonomi 

dituntut untuk lebih efisien, transparan, serta mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memfasilitasi pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan transaksi, sehingga mampu memperluas jangkauan 

pasar serta meningkatkan daya saing produk lokal. Hal ini sejalan dengan temuan (Freya Danella 

et al., 2025) yang menegaskan bahwa strategi pemasaran digital merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di era globalisasi, dan ketergantungan pada metode pemasaran 

konvensional terbukti membatasi jangkauan pasar UMKM secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Program E-Peken di Kecamatan Bulak telah 

memberikan dampak bagi pelaku UMKM, terutama dalam hal perluasan akses pemasaran. Pelaku 

UMKM tidak lagi bergantung pada penjualan langsung atau media sosial saja, tetapi juga 

memperoleh kesempatan mengikuti berbagai kegiatan yang difasilitasi pemerintah, seperti bazar 

dan event. Hal ini membuka peluang bagi produk UMKM untuk lebih dikenal oleh masyarakat 

luas serta meningkatkan aktivitas usaha. 
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Selain itu, sebagian pelaku UMKM juga merasakan adanya peningkatan omzet setelah 

bergabung dalam program. Peningkatan ini terjadi karena adanya tambahan akses terhadap 

kegiatan pemasaran dan penjualan yang sebelumnya tidak dimiliki. Dengan demikian, kesempatan 

untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar menjadi semakin terbuka. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Ramadhani et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa marketplace digital tidak hanya 

berfungsi sebagai saluran distribusi produk, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang 

memperkuat hubungan antara UMKM dengan konsumen dan berkontribusi positif terhadap 

peningkatan penjualan serta efisiensi operasional UMKM. Namun, dampak yang dirasakan 

tersebut belum sepenuhnya berlangsung secara berkelanjutan. Peningkatan yang terjadi cenderung 

hanya dirasakan dalam jangka waktu tertentu dan belum menunjukkan perkembangan yang stabil 

dari waktu ke waktu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa manfaat program masih bersifat 

sementara dan belum memberikan pengaruh yang konsisten terhadap keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan Program E-Peken di Kecamatan Bulak sudah 

sejalan dengan tujuan program, khususnya dalam memperluas pemasaran dan membuka peluang 

peningkatan pendapatan bagi pelaku UMKM. Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih belum 

optimal karena dampaknya belum signifikan dan belum berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan dalam pelaksanaan program agar manfaat yang dihasilkan dapat lebih maksimal, 

konsisten, dan mampu meningkatkan daya saing usaha dalam jangka panjang. 

 

Pemantauan Program 

Menurut (Budiani, 2007), pemantauan program merupakan salah satu indikator efektivitas 

program yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan program, kesesuaian 

pelaksanaan dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta berbagai kendala yang dihadapi oleh 

kelompok sasaran. Melalui pemantauan yang dilakukan secara berkelanjutan, penyelenggara 

program dapat melakukan evaluasi dan perbaikan sehingga program dapat berjalan secara optimal 

dan memberikan manfaat yang maksimal bagi penerima manfaat. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemantauan Program E-Peken telah dilakukan melalui 

keterlibatan pendamping UMKM di tingkat kecamatan. Pendampingan tersebut dilakukan dalam 

bentuk kunjungan serta pengarahan kepada pelaku UMKM terkait pelaksanaan program. Adanya 

pendamping UMKM menunjukkan bahwa pemerintah telah berupaya melakukan pengawasan dan 

pemantauan terhadap pelaksanaan program agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Namun demikian, implementasi pemantauan Program E-Peken masih belum berjalan 

secara optimal. Pelaksanaan pemantauan dinilai masih terbatas, belum dilakukan secara rutin, dan 

belum menjangkau seluruh pelaku UMKM secara merata. Selain itu, pendampingan yang diberikan 

cenderung hanya dilakukan pada tahap awal pelaksanaan program dan belum disertai dengan 

tindak lanjut yang berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pelaku UMKM harus 

beradaptasi secara mandiri dalam menghadapi berbagai kendala, khususnya yang berkaitan dengan 

penggunaan teknologi digital dan prosedur pelaksanaan program. 

Keterbatasan pemantauan tersebut berdampak pada rendahnya tingkat adaptasi sebagian 

pelaku UMKM terhadap program E-Peken. Kurangnya pengarahan dan pendampingan lanjutan 

juga menyebabkan masih terdapat pelaku UMKM yang belum memahami penggunaan sistem 

secara optimal. Bahkan, kondisi tersebut menimbulkan persepsi bahwa program tidak berjalan 

secara aktif karena minimnya tindak lanjut dan pemantauan yang dirasakan langsung oleh pelaku 

usaha. Temuan ini relevan dengan hasil penelitian (Riu et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 

UMKM yang lebih responsif dalam mengadopsi teknologi digital cenderung memiliki 
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pendampingan yang lebih intensif, sedangkan UMKM yang kurang didampingi mengalami 

hambatan signifikan dalam mengoptimalkan penggunaan platform digital untuk pemasaran. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, pemantauan Program E-Peken di 

Kecamatan Bulak telah dilaksanakan namun belum berjalan secara optimal. Meskipun telah 

terdapat upaya pemantauan melalui keberadaan pendamping UMKM, pelaksanaannya masih 

belum konsisten, belum rutin, dan belum menjangkau seluruh pelaku UMKM secara menyeluruh. 

Selain itu, belum optimalnya pendampingan lanjutan menyebabkan sebagian pelaku UMKM 

mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan program secara maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan sistem pemantauan dan pendampingan yang dilakukan secara lebih intensif, 

konsisten, dan berkelanjutan agar pelaksanaan Program E-Peken dapat berjalan lebih efektif serta 

memberikan manfaat yang lebih optimal bagi pelaku UMKM. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai efektivitas Program E-Peken 

dalam pemberdayaan UMKM di Kecamatan Bulak Kota Surabaya, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program secara umum telah berjalan dengan cukup baik, meskipun belum sepenuhnya 

optimal. Sosialisasi program telah dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik secara formal 

maupun informal, serta didukung oleh keberadaan pendamping UMKM di tingkat kecamatan. Hal 

ini menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam menyebarluaskan informasi program kepada 

masyarakat. Namun demikian, proses sosialisasi masih menghadapi kendala berupa belum 

meratanya penyampaian informasi, sehingga tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap program, 

khususnya dalam penggunaan aplikasi dan mekanisme pelaksanaan, masih beragam. 

Dari sisi pencapaian tujuan, Program E-Peken telah mampu memenuhi sebagian target yang 

ditetapkan, terutama dalam memperluas akses pemasaran dan membuka peluang pengembangan 

usaha melalui pemanfaatan teknologi digital. Program ini memberikan tambahan akses bagi pelaku 

UMKM untuk mengikuti kegiatan promosi, seperti bazar dan pemasaran berbasis digital, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas usaha. Meskipun demikian, dampak yang 

dihasilkan belum menunjukkan keberlanjutan yang konsisten, karena peningkatan yang dirasakan 

cenderung terjadi pada momen tertentu, seperti saat adanya kegiatan promosi yang difasilitasi oleh 

pemerintah. 

Pemantauan program telah dijalankan melalui peran pendamping UMKM yang melakukan 

kunjungan, pengarahan, serta pendampingan kepada pelaku usaha. Keberadaan pendamping ini 

mencerminkan adanya upaya pengawasan terhadap pelaksanaan program. Akan tetapi, 

pelaksanaan pemantauan masih belum maksimal karena belum dilakukan secara rutin, belum 

menjangkau seluruh pelaku UMKM, serta belum disertai dengan pendampingan lanjutan yang 

berkesinambungan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pelaku UMKM masih mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital serta belum mampu 

memanfaatkan program secara optimal. 

Secara keseluruhan, Program E-Peken telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan 

dalam mendukung digitalisasi pemasaran dan pengembangan usaha UMKM di Kecamatan Bulak. 

Namun, tingkat efektivitas program masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek sosialisasi, 

pemantauan, dan pendampingan. (Fira Kusuma et al., 2025) dalam evaluasi program 

pemberdayaan UMKM menemukan bahwa program yang tidak disertai pendampingan modal dan 

tindak lanjut yang konsisten cenderung tidak memberikan dampak yang berkelanjutan terhadap 

keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan implementasi program yang 

lebih terstruktur, merata, dan berkelanjutan agar manfaat yang dihasilkan tidak hanya bersifat 
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sementara, tetapi juga mampu mendorong peningkatan daya saing serta keberlanjutan usaha 

UMKM dalam jangka panjang. 
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